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BAB V  
PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan apa yang sudah dilakukan dalam penciptaan karya dengan 

judul “Produk Tas Daur Ulang Berbahan Limbah Plastik dalam Fotografi 

Fesyen” ini dilatarbelakangi oleh kebutuhan untuk menghadirkan visual yang 

dapat dijadikan media promosi produk tas daur ulang, dan dapat meningkatkan 

nilai dari produk tas daur ulang khususnya produk yang dihasilkan oleh Project 

B Indonesia.  

Produk tas daur ulang karya Project B Indonesia sebagai objek material 

penciptaan ini merupakan representasi dari semangat UMKM dalam 

menghadirkan produk yang dapat mengurangi limbah sampah plastik. Project B 

Indonesia sudah menggunakan fotografi sebagai media promosi yang mereka 

gunakan. Namun belum memiliki visual yang memadahi. Melalui karya ini, 

Visualisasi produk tas daur ulang tidak hanya ditampilkan sebagai produk 

tunggal, namun divisualkan menggunakan fotografi fesyen yang terencana, dan 

pertimbangan busana yang digunakan, membuat pesan keharmonisan produk 

saat digunakan sebagai produk fesyen dapat tersampaikan secara utuh dan 

seimbang.   

Dalam proses penciptaan ini melelui metode observasi terhadap visual yang 

sudah dibuat oleh Project B Indonesia digunakan untuk melihat potensi yang 

dapat dikembangkan yang selanjutnya dijadikan sebagai pertimbangan artistik 

dan teknis.  Kemudian hasil observasi tersebut dikembangkan dalam tahap 
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eksplorasi yang meliputi pemilihan busana agar tercipta keselarasan antara 

busana dengan produk, pemilihan latar belakang yang relatif polos sehingga 

objek sekitar tidak mendistraksi produk, komposisi penempatan objek agar 

produk menjadi POI (Point of Interest) yang memungkinan untuk mengarahkan 

pandangan penonton secara langsung ke arah produk tas, dan arah pandang 

model yang disesuaikan dengan rasa percaya diri model. Sehingga secara 

keseluruhan elemen visual menjadi kesatuan yang harmonis, kreatif. 

Proses perwujudan dalam karya ini melewati tiga tahapan yaitu Pra-

Produksi yang meliputi perangcangan visual, Produksi yaitu saat proses 

pemotretan karya, serta pasca-produksi yaitu editing yang mnjadi bagian akhir 

dalam penciptaan yang digunakan untuk menyempurnaan karya. Editing pada 

karya ini dilakukan secara konsisten, meliputi penyesuaian pencahayaan, dan 

selektif objek yang digunakan untuk membuat latar belakang menjadi lebih 

gelap. Sehingga, memungkinkan model, busana, dan produk dapat tampil secara 

maksimal tanpa ada distraksi yang mengganggu. Untuk menunjang hal tersebut 

juga dilakukan penghilangan objek mengganggu yang ada pada visual. Untuk 

memastikan hasil akhir sesuai dengan apa yang diinginkan. Secara keseluruhan 

karya ini fotografi fesyen mampu meberikan kontribusi nyata dalam 

meningkatkan nilai produk tas daur ulang sebagai produk fesyen. 

B. Saran 

Berdasarkan yang sudah dilakukan terdapat beberapa saran yang dapat 

dijadikan sebagai pengembangan dan praktik professional yang selanjutnya. 

Saran-saran ini ditujukan tidak hanya kepada akademik tetapi juga pada UMKM 
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yang menggunakan limbah plastik sebagai bahan dalam pembuatan tas dan 

menggunakan fotografi sebagai media promosi.  

Bagi Mahasiswa dan praktik professional, sangat penting untuk melakukan 

eskplorasi terhadap teknik yang digunakan, baik penacahayaan, komposisi 

maupun pose model yang menjadi bagian terpenting dalam penciptaan ini, 

busana yang digunakan harus disesuaikan dengan tas sehingga produk tas dapat 

menyatu dengan harmonis. Sehingga secara keseluruhan visual, fotografi fesyen 

dapat menyampaikan pesan yang lebih dalam dan meningkatkan nilai produk. 

Bagi UMKM yang menggunakan fotografi sebagai media promosi dalam 

memasarkan produk, fotografi fesyen yang kontekstual dan dibangun dengan 

mempertimbangkan komposisi penempatan objek, membuat produk dan busana 

yang digunakan dapat menyatu secara harmonis. Dan mengarahkan presespsi 

konsumen terhadap produk tas daur ulang menjadi produk fesyen dan 

meningkatkan kepercayaan konsumen terhadap produk. Melalui kolaborasi 

dengan fotografer visual foto yang menarik dapat dibangun sehingga membuat 

produk semakin menarik.  

Bagi akademik, penciptaan karya fotografi fesyen yang menggunakan 

produk selain busana sebagai objek utama, agar menambah kreatifitas 

mahasiswa dalam menampilkan produk. Hal tersebut membuat mahasiswa tidak 

hanya dapat terampil secara teknis, namun juga kontekstual dan 

mempertimbangkan kebutuhan masyarakat, seperti produk yang kurang 

diminati, menunjukan bahwa karya seni khususnya fotografi mampu 

meningkatkan nilai dari sebuh produk.  
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Dengan demikian, diharapkan karya ini tidak hanya berguna pada rana seni 

fotografi, namun juga membuka ruang terhadap produk-produk yang kurang 

diminati dan berkontribusi positif dapat dipromosikan secara maksimal 
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